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ABSTRAK

Konsumsi rokok merupakan salah satu penyebab gangdesehatan yang
berkembang sangat cepat di dunia, di Sumatera Basedasarkan Survei Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) remaja wangiagymerokok pada saat ini adalah
0,9% melebihi indikator nasional (0,8 %). Penetitiai bertujuan untuk melihat hubungan
tingkat pengetahuan, sikap, peran orang tua, pehgkngkungan, dan pengaruh stress
dengan tindakan merokok remaja putri di KeluratethKlota Padang.

Penelitian ini menggunakan des&noss sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh remaja putri berumur 18 — 24 tahun yanggah di Kelurahan Jati Kota Padang.
Jumlah sampel 47 responden, teknik pengambilan edladgmgan caranultistage random
sampling . Variabel independen adalah tingkat pengetahsiap, peran keluarga, pengaruh
lingkungan, dan pengaruh stress. Variabel depeadalah tindakan merokok remaja putri.

Hasil penelitian ini didapatkan pengetahuan respornihggi, sikap responden pada
umumnya negatif. Tidak ada peran keluarga, pengéngkungan, dan pengaruh stress
terhadap tindakan merokok. Terdapat hubunganastieap dengan tindakan merokok ( p =
0.000), terdapat hubungan antara pengaruh lingkungdadap tindakan merokok ( p =
0.000 ), serta ada hubungan antara pengaruh strésslap tindakan merokok ( p = 0,000 ).
Tidak terdapat hubungan antara peran keluargadephi#ndakan merokok ( p = 0,154).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa mhtldubungan yang bermakna
antara sikap, pengaruh lingkungan, dan pengarelsssterhadap tindakan merokok remaja
putri. Disarankan kepada remaja putri yang merakblrapkan mencoba berhenti merokok
dan tidak mengajak teman-temannya untuk merokok, m@snaja yang tidak merokok
diharapkan untuk jangan pernah sekali-kali mecola oshemulai merokok serta selektif
dalam memilih teman bergaul dan perilaku yang dgiadbaik itu di lingkungan keluarga,
sekolah, budaya, dan teman.

Daftar Pustaka  :23 (1997 - 2010)
Kata Kunci : Merokok, Remaja Putri



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsumsi rokok merupakan salah satu penyebab gang@esehatan yang
berkembang sangat cepat di dunia. Lebih dari 70a@Kel ilmiah telah membuktikan secara
tuntas bahwa konsumsi rokok dan paparan terhadgprakok berbahaya bagi kesehatan dan
menyebabkan kematidn.

Setiap 10 detik di dunia terjadi satu kasus kemat#&ibat rokok. Secara
keseluruhan terdapat 4,9 juta kematian setiap tafayrdimana 70% dari jumlah itu terjadi di
negara berkembang. WHO memprediksikan bahwa pada 2020 penyakit yang berkaitan
dengan tembakau akan menjadi masalah kesehata@a diadunia yang menyebabkan 8,4
juta kematian setiap tahun di mana separuhnyadiediaAsia. Kematian di Asia akibat
masalah tembakau akan meningkat hampir 4 kali tipait 1,1 juta tahun 1990 menjadi 4,2
juta tahun 2026.

Laporan WHO tahun 2004 menyebutkan angka kemakdratamerokok sudah
mendekati 5 juta per kasus per tahunhiewasa ini di seluruh dunia diperkirakan terdapat
1,26 milyar perokok, lebih dari 200 juta diantarangdalah perempuan. Data WHO
menyebutkan di negara berkembang jumlah peroko&a@guta orang, hampir tiga kali lipat
negara maju. Setiap harinya sekitar 80-100 ribuajardi dunia yang menjadi pecandu dan
ketagihan rokok. Bila pola ini terus menetap madgkitar 250 juta anak-anak yang hidup
sekarang ini akan meninggal akibat penyakit yanui®ingan dengan kebiasaan merokok.

Indonesia telah menduduki urutan ke-5 dari 10 reegi®ngan konsumsi rokok
tertinggi dan terbesar di dunia. Perokok Indonessenpu menghabiskan 182 miliar batang

rokok per tahunnya, satu dari setiap 1 )»rangadewdi Indonesia merokok. Total perokok



aktif di Indonesia mencapai 70% dari total pendudtdu 141,44 juta orang dan lebih dari
setengah (57%) rumah tangga Indonesia mempuny#itegd satu orang perokok. Lebih
dari 97% penduduk Indonesia diperkirakan terpapap aokok secara tetap di sekitar rumah
mereka. Sebanyak 43 juta di antaranya adalah amatkerusia 0-14 tahun.

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) ria2@04 menyebutkan 28%
perokok itu merokok setiap hari, dan sebagian b¢84%0) menghabiskan 1-12 batang
sehari® Selain itu, data Survei Nasional tahun 2004 meutketn bahwa 63,2% laki-laki dan
4,4% perempuan Indonesia adalah perokok. Secaralukalsan maka lebih dari 30%
penduduk Indonesia merokok. Sekitar 70% dari pecaidndonesia memulai kebiasaannya
sebelum berumur 19 tahdfingginya angka mulai merokok di usia muda adakibat dari
sering terpaparnya anak-anak oleh kebiasaan mlerd&an orang-orang yang berada di
lingkungan sekitarnya. Ketika berusia remaja merekalai meniru ataupun mencoba
perilaku merokok. Data Susenas tahun 2004 juga menunjukkan bahmsarpase merokok
di pedesaan meupun di kota terjadi peningkatarkp&rsebesar 3% antara 2001 ke 2603.

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remadpnesia tahun 2007
(SKRRI 2007) merokok sudah umum dilakukan oleh jamerutama pria. 26% Pria dan
13% wanita di antara remaja yang pernah merokokaraag sudah berhenti merokok
(mantan perokok). Remaja wanita perokok saat inya&urang dari 1%, sedangkan remaja
pria 57%. 26% Remaja wanita dan 21% remaja priataiia remaja yang pernah merokok,
mulai merokok sebelum mereka berumur 13 tahun. deffi@ja wanita mulai merokok pada
umur 18 tahun dibandingka remaja pria yang mulaiokwk pada umur 15 tahun. Remaja
pria umur 20-24 tahun merokok lebih banyak dibagkiaim dengan pria yang lebih muda.
Sedangkan remaja pria umur 15-19 tahun hanya 2é#dtidak ada pola hubungan yang jelas

antara tingkat pendidikan pria dengan banyaknyanigatokok yang dihisap.



Jumlah perokok wanita di Asia semakin hari semakieningkat, secara
keseluruhan di daerah Pasifik Barat 12% wanitaaddaérokok. Tahun 1986 di Jepang hanya
8,6% wanita yang merokok, dan angka ini meningka&njadi 13,4% di tahun 1999,
sementara perokok pria menurun dari 59,7% menja@d%. Pada wanita muda usia 22-29
tahun peningkatannya bahkan lebih nyata lagi, H@y%% di tahun 1986 menjadi 23,2% di
tahun 1999. Tahun 2003 di negara kita, hanya athh perokok perempuan dan angka ini
naik tiga kali lipat menjadi 4,5% pada tahun 2604.

Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRhun 2007
menyebutkan data remaja wanita perokok saat imrigudari 1% yakni 0,8% angka ini
merupakan indikator nasional. Sedangkan data uBtukatera Barat berdasarkan Survei
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) @majita yang merokok pada saat ini
adalah 0,9% , angka ini melebihi indikator nasiodah menempati urutan ke 16 dari 33
provinsi yang ada di Indonesia.

Remaja merupakan kelompok masyarakat yang beratdtakgdompok usia 11-24
tahun. Pada masa ini, remaja mengalami perubahabadean yang bersifat psikologis, fisik,
dan fisiologis. Perubahan ini berjalan secara Isenkenbungan sampai usia dewasa (di atas
24 tahunY. Remaja merupakan pribadi yang labil dalam prosescari identitas diri. Remaja
dalam perkembangannya akan dipengaruhi oleh duerfg&itu endogen merupakan faktor
yang berasal dari diri sendiri, seperti pengetahsikap, dan kesadaran. Kedua adalah faktor
eksogen yaitu lingkungan yang mempengaruhi remajaebilaku seperti pengaruh keluarga,
teman sebaya, media massa?dil.

Pengetahuan yang baik tentang kebiasaan merokokbdhayanya terhadap
kesehatan akan berbeda tindakan merokok nya ditgieh mereka yang berpengatahuan
kurang. Sikap seseorang dapat dibedakan menjaap pésitif dan sikap negative. Sikap ini

mempengaruhi remaja apakah remaja menerima ajakarg aintuk melakukan tindakan



merokok ataukah menolak ajakan tersefindakan merokok lebih banyak didapati pada
mereka yang tinggal dengan satu orang sugle parent). Remaja melakukan tindakan merokok
apabila ibu mereka merokok dari pada ayah yang kokro Lingkungan juga mempengaruhi

tindakan merokok pada seorang remaja karena lingkursangat besar pengaruhnya bagi diri
seseorang, apabila remaja berada di lingkungankplercemaja cenderung meniru tindakan
tersebut baik karena ajakan orang di lingkunganatgy keinginan itu datang dari diri remaja itu
sendiri.

Kecanduan rokok pada wanita memiliki dampak-dampging dapat
menyebabkan kecacatan, penyakit, menurunnya prfitagkt dan kematian. Kejadian
penyakit jantung koroner pada perempuan 85% ditemdk Cina disebabkan karena wanita
terpapar dengan rokok. Perokok perempuan di Ame8kakat terus meningkat, maka
kematian perempuan akibat kanker paru lebih tiniggi pada kematian perempuan akibat
kanker payudara. Kejadian penyakit jantung korgreeta perempuan akan terjadi juga di
Indonesia yang perokok perempuannya juga terusnylesi-

Tanpa penanganan yang memadai, tahun 2030 akdnGdalyar perokok (15%
tinggal di negara maju), 10 juta kematian (70% tieanya di negara berkembang) dan 770
juta anak menjadi perokok pasif dalam setahun,228-Rematian pada tahun itu dapat terjadi
akibat rokolk® Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokakigpremaja antara lain
adalah tingkat pengetahuan, sikap, peran kelupagagaruh lingkungan, rasa ingin tahu, dan
korban iklar

Jati adalah salah satu kelurahan yang ada di Kadarfg), di Kelurahan Jati ini
banyak terdapat pemukiman penduduk, yang digunsd&aagai tempat bermukim anak-anak
yang berasal dari berbagai daerah, dan kuliah dretsitas yang berbeda. Dari hasil
observasi dan survey pendahuluan peneliti ke lapatgnyak ditemukan, dimana dari 15
orang remaja putri, yang merokok sebanyak 8 ord&f§6]. Dari wawancara dengan

beberapa orang remaja putri mereka menyatakan baamyak diantara teman mereka yang



merokok dan pada umumnya disebabkan karena pendgagkungan dan tingkat stress.
Remaja putri biasanya merokok di dalam kamar ddendpat-tempat umum asalkan mereka
bisa merokok. Berdasarkan hal di atas maka penegth mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan dengan tindakan merokok pada remaja@irahan Jati Kota Padang.

1.2 Perumusan Masalah
Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengaakardmerokok pada remaja
putri yang tinggal di Kelurahan Jati Kota Padafig...
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhuburdgrmgan tindakan merokok
pada remaja putri yang tinggal di Kelurahan Jatiaki®adang.
1.3.2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya distribusi frekuensi tindakan merokmkda remaja putri yang tinggal di
Kelurahan Jati Kota Padang.
b. Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat penget@huientang rokok pada remaja putri
yang tinggal di Kelurahan Jati Kota Padang.
c. Diketahuinya distribusi frekuensi sikap remajarpténtang rokok yang tinggal di
Kelurahan Jati Kota Padang.
d. Diketahuinya distribusi frekuensi peran keluargalgpaemaja putri yang tinggal di
Kelurahan Jati Kota Padang.
e. Diketahuinya distribusi frekuensi pengaruh lingkangada remaja putri yang tinggal di

Kelurahan Jati Kota Padang.



Diketahuinya distribusi frekuensi menurut stressigpaemaja putri yang tinggal di

Kelurahan Jati Kota Padang.

Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan dengdakan merokok pada remaja putri
yang tinggal di Kelurahan Jati Kota Padang.

Diketahuinya hubungan sikap dengan tindakan merglagla remaja putri yang tinggal
di Kelurahan Jati Kota Padang.

Diketahuinya hubungan peran keluarga dengan timdalexokok pada remaja putri yang
tinggal di Kelurahan Jati Kota Padang.

Diketahuinya hubungan pengaruh lingkungan dengadakian merokok pada remaja
putri yang tinggal di Kelurahan Jati Kota Padang.

Diketahuinya hubungan pengaruh stress dengan tndakerokok pada remaja putri

yang tinggal di Kelurahan Jati Kota Padang.

Manfaat Penelitian
Sebagai bahan masukan atau informasi bagi PuskeBf8sdan Dinas Kesehatan.
Sebagai literatur bagi Program Studi limu Keseh&iasyarakat Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasigb remaja putri tentang masalah
rokok.
Sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih lalglam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan.
Bagi peneliti sendiri dapat mengembangkan ilmu ptatguan yang telah di dapat di

perkuliahan.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapapdigan:
Lebih dari separoh responden yang merokaikngdiingkan dengan tidak merokok.
Lebih banyak responden yang berpengetahoggi tentang rokok daripada yang
berpengetahuan rendah.
Lebih banyak responden yang bersifat negdafhadap rokok daripada yang
positif terhadap rokok.
Lebih dari separoh responden dengan tidakpadan keluarga terhadap tindakan
merokok.
Lebih banyak responden yang tidak ada pahgmgkungan dibandingkan ada
pengaruh lingkungan terhadap tindakan merokok.
Lebih dari separoh responden yang tidak pedegaruh stress terhadap tindakan
merokok.
Tidak ada hubungan antara tingkat pengetakdeagan tindakan merokok pada
remaja putri.
Ada hubungan antara sikap dengan tindakaokwole pada remaja putri.
Tidak ada hubungan antara peran keluarggadeimdakan merokok remaja putri.
Ada hubungan antara pengaruh lingkungagatetindakan merokok remaja putri.

Ada hubungan antara pengaruh stress déingakan merokok remaja putri.



6.2.

6.2.1.

6.2.2.

6.2.3.

6.2.4.

Saran

Remaja putri yang merokok diharapkan mencbbehenti merokok karena
merokok merupakan pembunuh paling berbahaya dak tdengajak teman-
temannya untuk merokok. Langkah — langkah untukdygr merokok dengan cara
bulatkan tekad untuk berhenti merokok, menunda walénghisap rokok pertama
— tama 2 jam setiap hari dari hari sebelumnya, imedgri segala sesuatu yang
dapat menimbulkan keinginan merokok dan mengurgagilah rokok yang
dihisap setiap hari secara berangsur — angsur dgngdah yang sama sampai 0
batang.

Remaja yang tidak merokok diharapkan unéuiggqn pernah sekali-kali mecoba
dan memulai merokok serta selektif dalam memilimae bergaul dan perilaku
yang diadopsi baik itu di lingkungan keluarga, sakpbudaya, dan teman. Hal ini
disebabkan karena orang-orang yang berada di Inggku tersebut banyak yang
merokok, terutama teman yang merokok. Teman yangkaok merupakan faktor
paling dominan dalam mempengaruhi tindakan merakokaja. Memilih teman
bergaul dengan cara tidak berteman dengan orargymanokok, tidak mengikuti
organisasi yang anggotanya adalah perokok.

Bagi remaja yang cenderung merokok untukgaiesi masalahnya lebih baik cari
cara lain selain merokok seperti dengan cara degppada teman, jalan — jalan atau
lakukan sesuatu yang positif yang bisa membuat lkipa akan masalah yang
tengah kita hadapi.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukanepgan faktor — faktor lain yang
mempengaruhi tindakan merokok remaja putri sepdatktor individu, biologi,

psikologi, dan sosial.
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